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  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 
siklus. Subjek penelitian ini adalah guru yang memberikan tindakan dan penerima 
tindakan adalah siswa kelas XI IPS3 Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi. Metode 
pengimpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data, penyajian data, dan 
verivikasi data. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran Ekonomi yang dapat dilihat dari indikator, yaitu : 1) Turut serta 
dalam melaksanakan tugas belajarnya sebelum tindakan 34,28% dan di akhir 
tindakan menjadi 85,71%, 2) Terlibat dalam pemecahan masalah sebelum tindakan 
28,57% dan di akhir tindakan menjadi 88,57%, 3) Bertanya kepada siswa lain atau 
guru sebelum tindakan 22,85% dan di akhir tindakan menjadi 82,85%, 4) Berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan sebelum tindakan 34,28% dan di akhir 
tindakan menjadi 77,14%, 5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru sebelum tindakan 17,14% dan di akhir tindakan menjadi 77,14%, 6) 
Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh sebelum tindakan 22,85% 
dan di akhir tindakan menjadi 85,71%, 7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis sebelum tindakan 31,42% dan di akhir tindakan menjadi 
91,42%, 8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan yang telah diperoleh 
sebelum tindakan 34,28% dan di akhir tindakan menjadi 88,57%. Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Discovery Learning dapat 
meningkatkan keaktifan siswa  dalam pembelajaran. 




The purpose of this study is to enhance student’s activeness using education 
method Discovery Learning for students in XI Social Science 3 class, National 
Madrasah Aliyah of Purwodadi 2016/2017. The kind of this education is study to 
class action which has been do in 2 cycles. The subject of this study is teacher who 
give the action and the receiver is students in XI Social Science 3 class, National 
Madrasah Aliyah of Purwodadi. The method that used to compile the data are 
interview, observations, documentations. Analysis techniques which is used are 
analytics data, presentation and verivication. The result of study showed there are 
enhancement activeness of studentsin economics education that can be seen from 
these indicators 1) Participate in carrying outtheir learning tasks before teaction 
34,28% and final action before 85,71%, 2) Involved in problem solving before 
theaction 28,57% and the final action become 88,57% 3) Ask students or teachers 
before make an action 22,85% and the final action become 88,57% 4) Trying to find 
the various information needed before action 82,85% and the final action become 
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82,85% 5) Conducting group discussions in accordance with the teacher’s 
instructions before action 17,14% and the final action become 77,14%, 6) Assess his 
ability and results obtained before make an action 22,85% and final action become 
85,71%, 7) Train yourself in solving problems or similar problems before make an 
action 31,42% and final action become 91,42%, 8) Te opportunity to use or apply 
what has been obtained before action 34,28% and final action become 88,57%. 
Based on the data we can conclude that application mehod Discovery Learning can 
enhance student’s activeness in study. 
 
Keywords : Student’s activeness, Discovery Learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan, hal ini 
dibukktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peningkatan Indeks 
Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari 
peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, penghasilan per kepala yang 
menunjukkan, bahwa indeks Pengembangan Manusia Indonesia makin menurun. 
Pendidikan berasal dari kata didik, yang berarti memelihara dan membentuk 
latihan dengan demikian pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja untuk mengubah perilaku manusia secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. 
Menurut Undang-Undang, Nomor 19 Tahun 2005, pendidikan sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional pendidikan belum memenuhi kebutuhan dunia pendidikan saat ini. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya perubahan pola pikir 
yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Masih banyak 
pembelajaran di Indonesia yang berfokus dan berpusat pada guru, sedangkan 
siswa kurang diperhatikan keberadaannya untuk itu siswa menjadi kurang aktif 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Tiga bagian yang sangat penting dalam pendidikan adalah kurikulum, proses 
pembelajaran dan penilaian. Kurikulum merupakan jabaran dari tujuan 
pendidikan yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
merupakan suatu proses yang ditujukan agar peserta didik dapat belajar melalui 
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perencanaan dan pengaturan lingkungan, sarana, dan prasarana yang mendukung 
terwujudnya kegiatan belajar. Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mengukur dan menilai tingkat ketercapaian kurikulum dan 
memilikikedudukan yang sangat penting bagi pendidikan. 
Masyarakat sekarang semakin menyadari pentingnya menyiapkan generasi 
muda yang kreatif dan proaktif. Era globausasi saat ini, persaingan hidup 
manusia, semakin ketat dan penuh kompetisi. Oleh karena itu mereka yang 
mampu bertahan adalah mereka yang kreatif dan memilikidaya inovasi yang 
tinggi untuk dapat merebut semua peluang dan kesempatan melalui semua 
kemampuan sehingga dengan keterampilan yang dimiliki akan dapat 
mengembangkan segala potensi di dalam diri untuk dapat menciptakan kreasi dan 
ide kreatif yang bermanfaat bagi diri maupun orang lain, salah satunya yaitu 
untuk meningkatkan keaktifan belajar ekonomi dalam kurikulum saat int. 
Menurut Hamdani (2011:23), "Salah satu sasaran pembelajaran adalah 
membangun gagasan saintifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan. 
Peristiwa dan informasi dari sekitamya". Pada dasamya Semua siswa memiliki 
gagasan atau pengetahuan awal yang sudah terbangun dalam wujud skemata. 
Dari pengetahuan awal dan pengalaman yang ada, siswa menggunakan informasi 
yang berasal dari lingkungan dalam rangka mengkonstruksi interpretasi pribadi 
serta makna-maknanya. Ketika guru memberikan permasalahan yang relevan 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya, maka akan 
memberikan kesempatan kepada siswa menemukan dan menerapkan ide. Untuk 
membangun makna tersebut, proses belajar mengajar berpusat pada siswa. 
Berdasarkan basil wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Purwodadi menyatakan bahwa 
kelemahan dalam pembelajaran yaitu rendahnya keaktifan belajar siswa, yang 
disebabkan oleh penggunaan strategi pembelajaran yang kurang efektif Untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa maka guru harus menggunakan strategi 
yang tepat pada proses pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan sampel 
penelitian ini, siswa yang turut serta dalam melaksanakan tugas belajar sebanyak 
35 siswa. Jika di prosentase siswa turut serta dalam melaksanakan tugas 
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belajarnya 12 siswa (34,28%), siswa yang terlibat dalam pemecahan masalah 
sebanyak 10 siswa (28, 57%), siswa yang bertanya kepada siswa lain atau guru 
sebanyak 8 siswa (22,85%), siswa yang berusaha mencari berbagai informasi 
yang diperlukan sebanyak 12 siswa (34,28%), siswa yang melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru sebanyak 6 siswa (17,14%), siswa yang 
menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh sebanyak 8 siswa 
(22,85%), siswa yang melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis sebanyak 11 siswa (31,42%), dan siswa yang berkesempatan 
menggunakan atau menerapkan yang telah diperoleh 12 siswa (34,28%). Rata-
rata keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi 28,20% sedangkan tingkat 
keaktifan  siswa yang diinginkan adalah 80%. 
Hasill prosentase di atas salah satu penyebab ketidak sesuaian strategi yang 
digunakan dengan materi yang disampaikan oleh guru atau kurangnya 
pengetahuan siswa itu sendiri. Umumnya guru masih Menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, hal ini justru dimanfaatkan oleh siswa untuk berbicara 
sendiri dan tidak mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. 
Guru harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. Siswa akan lebih mampu 
mengingat pembelajaran apabila mereka terlibat secara langsung dalam pelajaran 
tersebut. Setiap konsep akan lebih mudah dipahami dan diingat apabila 
menggunakan strategi yang tepat, sehingga akan membuat siswa lebih 
bersemangat dan tidak jenuh dalam belajar khususnya pada mata pelajaran 
ekonomi, serta membuat proses belajar mengajar lebih bermakna. Semua strategi 
pembelajaran itu baik jika digunakan pada pembelajaran tertentu. Dari berbagai 
macam strategi salah satu strategi yang tepat digunakan pada pembelajaran 
ekonomi agar lebih menarik dan menyenangkan adalah menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah Discovery Learning. 
Menurut Budiningsih (2005:43), metode Discovery Learning adalah 
"'Memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhimya 
sampai kepada suatu kesimpUlan". Discovery Learning (penemuan) ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus yang terdiri dari 
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tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi atau evaluasi dan refleksi yang 
dilakukan disetiap siklus. Pada dasarnya setiap siswa memiliki pengetahuan atau 
gagasan awal yang sudah terbangun dalam mewujudkan suatu tindakan. Dari 
pengetahuan awal dan pengalaman yang ada, siswa menggunakan informasi yang 
berasal dari lingkungan dalam rangka mengonstruksi interpretasi pribadi serta 
makna-maknaya. 
Menurut Sardiman (2005:145), "Dalam mengaplikasikan metode Discovery 
Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat 
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan". 
Kondisi seperti ini akan merubah kegiatan teacher oriented menjadi student 
oriented.  Dalam metode Discovery Learning bahan tidak disajikan dalam bentuk 
akhir, siswa dibentuk untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun 
informasi, membandingkan, menganalisis, mengintegrasi, mengorganisasikan 
bahan serta membuat kesimpulan. 
Bedasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul "PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING PADA SISWA KELAS XI 




Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan secara wawancara antara guru ekonomi, siswa dan peneliti. Penelitian 
ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi. Siswa yang menjadi subjek 
penerima tindakan ini yaitu siswa kelas XI IPS3. Siswa kelas tersebut berjumlah 
35 siswa. Sementara itu, guru yang menjadi subjek pelaku tindakan ini adalah 




Dalam penelitian metode pengumpulan data terdiri dari: 1) wawancara 
untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan. 2) observasi untuk mengamati 
peningkatan keaktifan belajar ekonomi setelah dilaksanakan penelitian 
menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dan mengamati 
perubahan yang terjadi pada guru, siswa serta situasi kelas setelah digunakan 
pembelajaran tersebut. 3) dokumentasi yaitu berupa RPP , daftar nama siswa, 
pedoman observasi, lembar tanggapan guru dan foto proses penelitian 
berlangsung. 
Teknik analisis terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) analisis data yaitu proses 
pemilihan. 2) penyajian data yaitu untuk menyusun data hasil penelitian berupa 
tabel dan grafik. 3) verifikasi data/kesimpulan yaitu menarik kesimpulan hasil 
data yang diperoleh.. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah diadakan penelitian dengan menerapkan metode Discovery 
Learning dalam pembelajaran ekonomi dikelas XI IPS3 Madrasah Aliyah Negeri 
Purwodadi Berdasarkan dialog awal dan observasi pendahuluan tindakan 
penelitian akan dilakukan sampai dua kali siklus dengan guru sebagai pelaksana 
tindakan dan peneliti sebagai observer. Data sebelum tindakan menunjukkan 
keaktifan belajar siswa masih rendah dilihat dari indikator bahwa keaktifan belajar 
dapat ditentukan presentase keaktifan yaitu : 1) Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya sebanyak 12 siswa (34,28%), 2) Terlibat dalam pemecahan 
masalah sebanyak 10 siswa (28,57%), 3) Bertanya kepada siswa siswa lain atau 
guru sebanyak 8 siswa (22,85%), 4) Mempunyai pendapat sen Berusaha mencari 
berbagai informasi yang diperlukan diri sebanyak 12 siswa (34,28%), 5) 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru sebanyak 6 siswa 
(17,14), 6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh sebanyak 8 
siswa (22,85%), 7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis sebanyak 11 siswa (31,42%), 8) dan Kesempatan menggunakan atau 
menerapkan yang telah diperoleh sebanyak 12 siswa ( 34,28%). 
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Adapun peningkatan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi 
pada siswa kelas XI IPS3 Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi dari sebelum 
tindakan sampai tindakan kelas pada siklus II dapat disajikan dalam tabel dan 
grafik sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Data Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi Kelas 
XI IPS3 dengan Model Pembelajaran Discovery Learning  
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Adapun grafik peningatan keaktifan belajar siswa dari sebelum 
tindakan sampai dengan siklus II dapat digambarkan sebagai berikut : 













siklus I siklus II 
Turut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajarnya 
Terlibat dalam pemecahan 
masalah 
Bertanya kepada siswa 
lain atau guru 
Berusaha mencari 
berbagai informasi yang 
diperlukan  
Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru 
Menilai kemampuan 
dirinya dan hasil-hasil yang 
diperoleh 
Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis 
Kesempatan 
menggunakan atau 




Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa dengan penerapan metode 
pembelajaran discovery Learning menunjukkan keaktifan  belajar siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II. 
Keaktifan belajar siswa pada siklus I pertemuan ke II sebesar 52,85% 
yang meliputi: 1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya sebanyak 20 
siswa (57,14%), 2) Terlibat dalam pemecahan masalah sebanyak 22 siswa 
(62,85%), 3) Bertanya kepada siswa siswa lain atau guru sebanyak 20 siswa 
(57,14%), 4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan sebanyak 20 
siswa (57,14%), 5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
guru sebanyak 16 siswa (45,71%), 6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-
hasil yang diperoleh sebanyak 17 siswa (48,57%), 7) Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah yang sejenis sebanyak 15 siswa (42,85%), 8) 
Kesempatan menggunakan atau menerapkan yang telah diperoleh sebanyak 18 
siswa (51,42). 
Keaktifan belajar siswa pada siklus II pertemuan ke II sebesar 74,99% yang 
meliputi: 1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya sebanyak 30 siswa 
(85,71%), 2) Terlibat dalam pemecahan masalah sebanyak 31 siswa (88,57%), 
3) Bertanya kepada siswa siswa lain atau guru 29 siswa (82,85%), 4) Berusaha 
mencari berbagai informasi yang diperlukan sebanyak 27 siswa (77,14%), 5) 
Belaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru sebanyak 27 siswa 
(77,14%), 6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh 
sebanyak 30 siswa (85,71%), 7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis sebanyak 32 siswa (91,42%), 8) Kesempatan 
menggunakan atau menerapkan yang telah diperoleh sebanyak 31 siswa 
(88,57%). 
Sri Rahayu (2015) Upaya Peningkatan Keaktifan Memecahkan Masalah 
Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa Kelas XI IPS 
Manbaula’la Purwodadi Tahun Ajaran 2015/2016.  Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keaktifan memecahkan masalah siswa kelas XI IPS 
Manbaula’la Purwodadi melalui model pembelajaran Discovery Learning. 
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Penelitian tersebut menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufik 
Budi Hermawan  (2015) Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS3 
Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan 
bahwa terjadinya peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran ekonomi 
melalui metode pembelajaran Discovery Learning. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tercapainya indikator keaktifan belajar siswa yaitu : 
a. Siswa yang Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya sebelum 
tindakan sebanyak 12 siswa (34,28%) mengalami peningkatan siklus I 
sebanyak 20 siswa (57,14%) dan setelah siklus II menjadi 30 siswa (85,71%)  
b. Siswa yang Terlibat dalam pemecahan masalah sebelum tindakan 10  siswa 
(28,57%) mengalami peningkatan siklus I sebanyak 22 siswa (62,85%) dan 
setelah siklus II menjadi 31 siswa (88,57%)  
c. Siswa yang Bertanya kepada siswa lain atau guru sebelum tindakan sebanyak 
8 siswa (22,85%) mengalami peningkatan siklus I sebanyak 20 siswa 
(57,14%) dan setelah siklus II menjadi 29 siswa (82,85%)  
d. Siswa yang Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan sebelum 
tindakan sebanyak 12 siswa (34,28%) mengalami peningkatan siklus I 
sebanyak 20 siswa (57,14%) dan setelah siklus II menjadi 27 siswa (77,14%) 
e. Siswa yang Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
sebelum tindakan sebanyak 6 siswa (17,14%) mengalami peningkatan siklus I 
sebanyak 16 siswa (45,71%) dan setelah siklus II menjadi 27 siswa (77,14%) 
f. Siswa yang Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh 
sebelum tindakan sebanyak 8 siswa (22,85%) mengalami peningkatan siklus I 
sebanyak 17 siswa (48,57%) dan setelah siklus II menjadi 30 siswa (85,71%) 
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g. Siswa yang Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
sebelum tindakan sebanyak 11 siswa (31,42%) mengalami peningkatan siklus 
I sebanyak 15 siswa (42,85%) dan setelah siklus II menjadi 32 siswa 
(91,42%) 
h. Kemudian siswa yang Kesempatan menggunakan atau menerapkan yang 
telah diperoleh sebelum tindakan sebanyak 12 siswa (34,28%) mengalami 
peningkatan siklus I sebanyak 18 siswa (51,42%) dan setelah siklus II 
menjadi 31 siswa (88,57%) 
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